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ABSTRAK: Penelitian pengembangan modul berbasis SETS (Science, Environment, Technology,
and Society) berbantuan QR-Code (Quick Response Code) pada materi hidrokarbon ini bertujuan
untuk: 1) mengetahui kelayakan modul yang dikembangkan sesuai dengan standar BSNP; 2)
mengetahui respon peserta didik terhadap modul; dan 3) mengetahui efektivitas modul yang
dikembangkan terhadap hasil belajar peserta didik pada materi hidrokarbon. Metode penelitian yang
digunakan adalah Research & Development (R&D) dengan model 4D (Define, Design, Develop,
and Disseminate). Produk akhir berupa modul cetak yang diuji kelayakan modul oleh ahli materi
dan ahli media, serta uji respon dan uji efektivitas oleh 29 peserta didik kelas XI IPA 1 SMA Cerdas
Murni. Hasil persentase kelayakan modul pada penelitian secara menyeluruh sebesar 88,81% pada
kategori layak, pada kelayakan isi 88,06%, kelayakan penyajian 89%, kelayakan bahasa 89,5%, serta
kelayakan kegrafikan 88,67%. Hasil persentase respon peserta didik keseluruan diperoleh sebesar
88,09% pada kategori sangat tinggi, dan pada aspek ketertarikan 86,36%, aspek materi 89,16%, dan
aspek bahasa 88,74%. Efektivitas modul terhadap hasil belajar peserta didik dengan uji N-Gain
diperoleh rata-rata sebesar 0,78 pada kategori tinggi, dan modul efektif terhadap peningkatan hasil
belajar. Dapat disimpulkan bahwa modul berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and
Society) berbantuan QR-Code pada materi hidrokarbon layak untuk digunakan dan mendapat respon
positif dalam penggunaannya, serta efektif terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Hidrokarbon, Modul, QR-Code, Respon Siswa, SETS.

ABSTRACT: The research on the development of SETS (Science, Environment, Technology, and
Society)-based modules assisted by QR-Code (Quick Response Code) on hydrocarbon material aims
to: 1) determine the feasibility of the developed module in accordance with BSNP standards; 2)
determine the response of students to the module; and 3) determine the effectiveness of the developed
module on student learning outcomes on hydrocarbon material. The research method used is
Research & Development (R&D) with the 4D model (Define, Design, Develop, and Disseminate).
The final product is a printed module that is tested for module feasibility by material experts and
media experts, as well as response tests and effectiveness tests by 29 students of class XI IPA 1 SMA
Cerdas Murni. The results of the percentage of module feasibility in the overall study were 88.81%
in the feasible category, in content feasibility 88.06%, presentation feasibility 89%, language
feasibility 89.5%, and graphic feasibility 88.67%. The results of the percentage of overall student
responses were obtained at 88.09% in the very high category, and in the interest aspect 86.36%, the
material aspect 89.16%, and the language aspect 88.74%. The effectiveness of the module on student
learning outcomes with the N-Gain test obtained an average of 0.78 in the high category, and the
module was effective in improving learning outcomes. It can be concluded that the SETS (Science,
Environment, Technology, and Society)-based module assisted by QR-Code on hydrocarbon
material is feasible to use and gets a positive response in its use, and is effective in improving student
learning outcomes.

Keywords: Learning Outcomes, Hydrocarbons, Modules, QR-Code, Student Responses, SETS.
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PENDAHULUAN

Perkembangan pendidikan sebagai salah satu bentuk kemampuan manusia
dalam menciptakan perkembangan beriringan dengan teknologi menuntut adanya
perbaikan dalam sistemnya terutama dalam proses pembelajaran, sebab dahulu guru
sebagai pemeran utama dalam proses belajar mengajar, dan siswa hanya menerima
informasi yang diberikan. Namun dalam pendidikan masa kini menuntut siswa
untuk aktif dalam pembelajaran dan guru hanya sebagai fasilitator (Dalimunthe et
al., 2020). Sehingga, proses pembelajaran mengalami pergeseran peran dari teacher
centre menuju student centre, guru diharapkan dapat menggunakan metode
pendekatan, model, atau bahan ajar yang tepat dan berpengaruh untuk
meningkatkan pencapaian hasil belajar peserta didik. Tidak terkecuali dalam
pembelajaran kimia pada era globalisasi yang terpusat pada peserta didik, sehingga
diharapkan tidak hanya mampu menguasai materi kimia, namun juga memahami
keterkaitan antara konsep-konsep kimia yang relevan dalam kehidupan sehari-hari
(Lietal., 2023).

Kimia merupakan pelajaran yang sulit, konsep-konsep yang bersifat
abstrak, materi yang harus dipahami dan dikuasai membuat peserta didik cepat
bosan dan tidak tertarik mengikuti pembelajaran kimia. Salah satu materi dalam
kimia yang dianggap sulit oleh peserta didik yaitu hidrokarbon, dikarenakan
penggunaan metode, media, serta pendekatan dalam belajar yang membosankan.
Kondisi ini menyebabkan peserta didik mudah jenuh dan tidak menyukai pelajaran
kimia yang akhirnya berdampak pada kurang maksimalnya pemahaman terhadap
materi yang disampaikan. Maka dengan sifat ilmu kimia yang abstrak dan
kompleks, menjadikan kimia dalam proses pembelajarannya memerlukan
dukungan berupa media pembelajaran yaitu modul. Menurut Ramadani et al.
(2020), penggunaan modul sebagai media pembelajaran yang disesuaikan dengan
kurikulum memiliki manfaat dalam proses belajar mengajar, karena sifat self
instructional atau dapat digunakan secara mandiri, sehingga bermanfaat agar
peserta didik aktif dalam memahami materi yang diberikan, serta sebagai media
yang tidak bergantung pada buku paket, sehingga mampu meningkatkan motivasi
peserta didik dengan menciptakan pembelajaran yang menarik.

Namun faktanya, peserta didik saat ini lebih tertarik dengan teknologi,
sehingga menjadikan media pembelajaran cetak modul menjadi kurang efektif.
Mengkombinasikan antara teknologi dengan kebutuhan dalam pembelajaran
menjadi kunci untuk mencapai tujuan pembelajaran masa kini, sebab menawarkan
inovasi dalam pengajaran, karena dapat memberi akses yang luas dan
kemampuannya dalam meningkatkan ketertarikan peserta didik dalam pendidikan
(Safitri et al., 2024). Salah satu teknologi yang dapat dikombinasikan dalam
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pembelajaran yaitu dengan penggunaan QR-Code. QR-Code (Quick Response
Code) yaitu data yang tersusun dari pola-pola persegi berwarna hitam dengan latar
belakang putih yang dipresentasikan dalam bentuk gambar dua dimensi yang dapat
menyimpan data, yang dalam penggunaannya mampu mengirimkan pesan cepat
dengan kapasitas tinggi (Sukma et al., 2023). QR-Code menawarkan efisiensi
dalam mengakses materi tambahan yang tidak memungkinkan untuk dimuat di
dalam modul, sehingga lebih fleksibel dan dapat diakses kapan saja.

Selain media pembelajaran, dibutuhkan pendekatan yang sama halnya harus
disesuaikan dengan perkembangan zaman dan Kurikulum Merdeka yang
menekankan kreativitas, keberagaman, dan juga membentuk keterampilan serta
sikap yang relevan dengan kehidupan sehari-hari untuk menciptakan pembelajaran
yang lebih efisien. Maka diperlukan pendekatan yang dapat mengaitkan konsep
pembelajaran dengan aplikasi di masyarakat, sehingga salah satu pendekatan yang
tepat yaitu pendekatan SETS (Science, Environment, Technology, and Society).
Pembelajaran SETS menjadi pendekatan yang menghubungkan materi sains
dengan lingkungan, teknologi, dan masyarakat, sehingga memudahkan peserta
didik dalam memahami materi, sebab permasalahan yang dimuat dalam materi
dikaitkan dengan permasalahan yang ada di lingkungan (Wardani & Miftakhi,
2021).

Berdasarkan hasil observasi di SMA Swasta Cerdas Murni yang dilakukan
dengan mewawancarai guru kKimia yang mengajar di kelas XI IPA dan pemberian
angket analisis kebutuhan belajar siswa di kelas XI IPA 1 yang mewakili seluruh
kelas XI IPA di SMA Swasta Cerdas Murni, diperoleh informasi hasil belajar siswa
pada pembelajaran kimia banyak yang belum mencapai KKM sebesar 70, sebab
masih mengalami kesulitan dalam memahami konsep kimia, terutama pada materi
hidrokarbon. Kurang tepatnya penggunaan media pada pembelajaran hidrokarbon
di sekolah yang menggunakan buku paket masih sedikit dalam penyajian contoh
penerapan materi pada kehidupan sehari-hari menjadi salah satu penyebab belum
tuntasnya hasil belajar peserta didik. Sehingga diperlukan pendekatan dan media
pembelajaran yang lebih inovatif dengan penyajian lebih banyak contoh dalam
kehidupan sehari-hari sebagai langkah untuk memberikan pemahaman yang mudah
kepada siswa akan konsep hidrokarbon yang abstrak.

Dari hasil observasi tersebut, upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik, yaitu dengan mengembangkan media
pembelajaran tanpa batas yang mampu menyajikan wawasan yang sangat luas
untuk mempelajari kimia, terutama pada materi hidrokarbon. Untuk menarik minat
peserta didik, media pembelajaran yang dikembangkan dapat diintegrasikan pada
kurikulum yang ada dengan teknologi QR-Code yang berbasis pendekatan SETS.
Didukung penelitian oleh Putra et al. (2022), pengembangan modul berbasis QR-
Code pada materi sistem ekskresi untuk melihat respons siswa mendapatkan hasil
kategori sangat baik sebesar 89% dalam penggunaannya. Penelitian lain oleh
Noviska et al. (2024), penggunaan modul berbantuan QR-Code mengalami
peningkatan pada efektivitas hasil belajar peserta didik dengan nilai N-Gain sebesar
0,76 dengan kategori tinggi, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta
didik. Pada penelitian yang dilakukan oleh Hidayana & Rusmini (2021),
penggunaan bahan ajar berbasis SETS mampu meningkatkan hasil belajar peserta

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 407


https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera
mailto:pantherajurnal@gmail.com

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 5, Issue 3, July 2025; Page, 405-419
Email: pantherajurnal@gmail.com

didik sebesar 84,85% pada materi penanganan limbah B3 dan non B3. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan Sirait & Simatupang (2023), penggunaan modul
berbasis SETS untuk materi Koloid dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
dengan persentase sebesar 84,67%.

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu yang telah dilampirkan, belum
ada penelitian yang mengembangkan modul pendekatan SETS yang dipadukan
dengan QR-Code, terutama pada materi hidrokarbon. Dibantu dengan teori dari
para ahli yang mendukung, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian
dengan mengembangkan modul berbasis SETS (Science, Environtment,
Technology, and Society) berbantuan QR-Code yang layak untuk digunakan pada
proses pembelajaran, dan mampu memberikan respon positif peserta didik, serta
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, terutama pada materi hidrokarbon.

METODE

Penelitian dilakukan menggunakan metode penelitian pengembangan
(Research & Development) dengan model 4D untuk menghasilkan produk yang
dapat dijadikan sebagai referensi belajar dan diterapkan dalam proses
pembelajaran, serta mampu untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik. Model
penelitian dan pengembangan 4D yang dikembangkan oleh Thiagarajan memiliki
4 tahapan, yaitu Define (Pendefinisian), Design (Perancangan), Development
(Pengembangan), dan Dissemination (Penyebaran). Model 4D memiliki tahapan-
tahapan yang sistematis, dimulai dari analisis masalah yang ada dan menetapkan
masalah yang akan diselesaikan, dilanjutkan dengan merancang produk yang akan
dikembangkan disertai revisi dalam prosesnya, sehingga mampu menghasilkan
produk yang valid dan layak untuk disebarluaskan. Hal tersebut menjadi
pertimbangan peneliti untuk memilih model 4D sebagai model pengembangan
dalam penelitian.

DEVELOP

DESSIMINATE

Gambar 1. Desain Pengembangan Model 4D.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah modul berbasis
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) berbantuan Quick
Response Code (QR-Code) pada materi hidrokarbon memenubhi kriteria BSNP dan
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta untuk mengetahui bagaimana
respon yang diberikan peserta didik setelah menggunakan produk yang
dikembangkan dalam proses pembelajaran pada materi hidrokarbon.
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Tahap Define

Tahap pendefinisian difokuskan pencarian informasi untuk menentukan
masalah utama termasuk menganalisis capaian dan tujuan pembelajaran, meninjau
materi dari buku paket, serta penilaian kemampuan dan motivasi belajar siswa.
Menganalisis bahan ajar dan pendekatan dalam proses belajar kimia dilakukan
melalui wawancara langsung dengan guru kimia dan survei kebutuhan peserta didik
melalui penyebaran angket kebutuhan pada proses pembelajaran. Dengan
demikian, rumusan masalah yang dihasilkan relevan dengan kebutuhan belajar
siswa dan menunjang aktivitas pembelajaran.
Tahap Design

Pada tahap perancangan, peneliti merancang desain kerangka produk yang
memenuhi kriteria kelayakan modul. Desain dari modul yang dirancang adalah draf
yang berisi kerangka dasar modul, seperti desain, format, materi, dan gambar yang
relevan untuk disajikan di dalam modul, sehingga menghasilkan rancangan awal
produk modul.
Tahap Develop

Setelah pengembangan awal produk, selanjutnya dilakukan pengembangan
beberapa instrumen tes dan instrumen non tes. Instrumen tes yang akan digunakan
sebagai instrumen untuk menguji pengetahuan awal (pre-test) dan pengetahuan
akhir (post-test) peserta didik dalam pembelajaran, divalidasi terlebih dahulu oleh
seorang dosen kimia. Setelah melalui proses revisi, selanjutnya akan disebar pada
kelas atas, yaitu siswa kelas XIl IPA 3 SMA Cerdas Murni untuk mengetahui
validitas, tingkat kesukaran, daya pembeda, pengecoh, dan reliabilitas tiap butir
soal. Untuk instrumen non tes berupa angket respon siswa juga divalidasi oleh
seorang dosen kimia, dan setelah melalui proses revisi akan disebarkan kepada
peserta didik. Untuk modul yang dikembangkan yang sudah melalui desain awal,
selanjutnya divalidasi dengan kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan standar
BSNP oleh validator ahli materi dan ahli media, yaitu 4 ahli materi dan 4 ahli media,
yaitu 2 dosen kimia dan 2 guru mata pelajaran kimia untuk mengetahui valid atau
tidaknya produk tersebut. Modul yang sudah divalidasi dan direvisi sesuai dengan
saran dan dinyatakan layak, dapat disebarkan kepada peserta didik.
Tahap Disseminate

Modul yang sudah dinyatakan layak, masuk tahap penyebaran kepada siswa
kelas XI IPA 1 di SMA Swasta Cerdas Murni, dan digunakan dalam proses
pembelajaran hidrokarbon. Sebelum diimplementasikan, siswa terlebih dahulu
diberikan pre-test untuk mengukur kemampuan awal. Modul selanjutnya
diaplikasikan dalam pembelajaran, dan setelahnya angket respon akan disebar
untuk mengumpulkan umpan balik siswa. Diakhiri dengan memberikan post-test
untuk mengevaluasi peningkatan hasil belajar siswa. Jika hasil uji coba dan respon
siswa menunjukkan kelayakannya, maka modul akan diperluas lagi jangkauan
dalam penggunaannya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah modul berbasis SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) berbantuan Quick Response Code
(QR-Code) pada materi hidrokarbon untuk siswa kelas XI IPA SMA layak untuk
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digunakan dalam proses pembelajaran, dan dapat meningkatkan hasil belajar
peserta didik, serta untuk mengetahui bagaimana respon yang diberikan siswa
terhadap modul yang dikembangkan. Diperoleh hasil pada penelitian sebagali
berikut:

Tahap Define

Pada tahap awal pendefinisian, peneliti memulai dengan menganalisis
berbagai aspek yang dibutuhkan, mencakup analisis capaian dan tujuan
pembelajaran, identifikasi kebutuhan materi serta karakteristik peserta didik yang
terkait dengan kemampuan dan motivasi belajar, serta peninjauan bahan ajar dan
pendekatan yang sesuai untuk diterapkan dalam pembelajaran kimia. Penelitian
oleh Romdona et al. (2025) menyatakan bahwa wawancara dan angket menjadi
metode analisis kebutuhan yang saling melengkapi, hasil menunjukkan bahwa
beberapa masalah hanya dapat teridentifikasi lebih spesifik melalui metode
wawancara sebab adanya pertemuan langsung antara peneliti dan responden,
namun jika pengumpulan data membutuhkan lebih banyak responden, maka
metode penyebaran angket lebih efisien untuk dilakukan dalam hal waktu maupun
biaya.

Oleh karena itu, dalam penelitian ini pada proses analisis kebutuhan
dilakukan metode wawancara dengan guru kimia dengan hasil yang diperoleh, yaitu
kurikulum yang diterapkan sekolah yaitu Kurikulum Merdeka dan ditemukan
beberapa masalah pada proses pembelajaran, seperti kesulitan dalam memahami
materi pembelajaran yang tercermin dari hasil belajar yang belum mencapai KKM.
Masalah ini dipengaruhi oleh metode pembelajaran yang masih berpusat pada guru,
bahan ajar yang terbatas tanpa banyak contoh yang aplikatif dan kurang relevan
dalam kehidupan sehari hari, sehingga siswa kurang terlibat dan memicu
ketidakminatan siswa dalam proses belajar. Penyebaran angket kebutuhan peserta
didik dalam proses pembelajaran dilakukan kepada 29 siswa kelas XI IPA 1 dan
diperoleh sebanyak 69% responden menganggap pembelajaran tidak
menyenangkan, dan 65,5% responden merasa bosan karena hanya menggunakan
buku paket sebagai referensi belajar. Maka sebanyak 72,4% responden merasa
perlu adanya referensi belajar baru yang dapat mengaitkan materi kimia dengan
kehidupan sehari-hari dan menyajikan studi kasus, video pembelajaran dan artikel
online di dalam bahan ajar, sehingga dapat merangsang kemampuan berpikir siswa
dan menarik minat belajar siswa.

Tahap Design

Pada tahap perancangan, peneliti merancang desain kerangka produk yang
memenuhi kriteria kelayakan modul. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Anjani et al. (2024), rancangan format modul diperlukan agar menjadi acuan,
sehingga mempermudah dalam proses pengembangan modul pembelajaran secara
sistematis dan terstruktur. Proses perancangan diawali dengan desain ide dan
pemilihan format kerangka dalam pembuatan produk, serta membuat rancangan
desain. Draf modul yang dibuat meliputi sampul modul, kata pengantar, daftar isi,
daftar tabel, daftar gambar, capaian pembelajaran, identitas, karakteristik dan
petunjuk penggunaan modul, peta konsep, tujuan pembelajaran, tahukah kamu, cek
literasi, chem info, aktivitas praktikum, scan here, ayo berlatih, SETS area, ayo
diskusi, rangkuman, ayo refleksi, evaluasi akhir, kunci jawaban dan penilaian diri,
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glosarium, daftar rujukan, tabel periodik, dan tentang penulis. Materi yang disusun,
yaitu diawali dengan struktur atom karbon yang meliputi kekhasan dan jenis atom
karbon, penggolongan hidrokarbon meliputi alkana, alkena, dan alkuna, serta
pembakaran hidrokarbon yang meliputi pembakaran sempurna dan pembakaran
tidak sempurna, serta gambar yang relevan untuk disajikan di dalam modul,
sehingga menghasilkan rancangan awal produk modul.

Tahap Develop

Draft modul yang sudah disusun pada tahap design (perancangan) beserta
materi pembelajaran yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran pada tingkat
SMA. Selanjutnya dilakukan pemilihan program yang tepat untuk digunakan dalam
pembuatan modul hidrokarbon. Adapun media yang mendukung dalam pembuatan
modul adalah Chemsketch dan Canva. Chemsketch merupakan software kimia
yang banyak digunakan untuk menggambarkan struktur senyawa dan membantu
dalam pembelajaran kimia, terutama pada materi hidrokarbon, sebab dapat
menampilkan struktur senyawa yang dapat mempermudah dalam membayangkan
bentuk abstraknya (Nuranisa et al., 2020). Canva merupakan aplikasi desain online
yang menyediakan berbagai desain poster, presentasi, logo, dan lainnya. Berbagai
fitur yang tersedia dapat dimanfaatkan untuk membuat bahan ajar yang menarik
dengan desain yang tersedia, sehingga guru dapat lebih berkreasi dalam
menciptakan karya menarik sebagai media yang membantu pembelajaran (Purba &
Harahap, 2022).

Modul yang dikembangkan didesain sepenuhnya di aplikasi Canva dengan
menambahkan berbagai elemen yang dibutuhkan untuk mendukung tampilan
modul. Membuat QR-Code juga sudah tersedia sebagai salah satu fitur pada Canva.
Struktur molekul yang dibutuhkan untuk melengkapi materi hidrokarbon
digambarkan pada aplikasi Chemsketch dan dipindahkan ke dalam aplikasi Canva.
Selanjutnya draf modul yang telah selesai diberikan kepada validator ahli materi
dan ahli media untuk diuji kelayakannya menggunakan instrumen dengan Kriteria
aspek meliputi aspek kelayakan isi, kelayakan penyajian, kelayakan bahasa, dan
kelayakan kegrafikan yang disesuaikan dengan penilaian BNSP. Diperoleh data
kuantitatif dari lembar penilaian dan data kualitatif berupa saran dari para validator
ahli, yaitu 2 orang dosen kimia dan 2 guru mata pelajaran kimia. Penilaian hasil
validasi oleh validator terhadap modul dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil Analisis Kelayakan Modul.

Aspek Persentase Jawaban Tiap Aspek (%) Rata- Kriteria

V1 V2 V3 V4 Rata Kelayakan
Kelayakan Isi 88.89 80 83.33 100 88.06% Valid/Layak
Kelayakan Penyajian 94 80 86 96 89% Valid/Layak
Kelayakan Bahasa 88 80 90 100 89.50%  Valid/Layak
Kelayakan Kegrafikan 86 80 88.67 100 88.67%  Valid/Layak
Rata-rata Total (%) 88.81 Valid/Layak

Hasil analisis menunjukkan perolehan rata-rata kelayakan modul
keseluruhan sebesar 88,81%, untuk aspek kelayakan isi 88,06%, kelayakan
penyajian 89%, kelayakan bahasa 89,5%, dan aspek kelayakan kegrafikan 88,67%.
Hal tersebut menunjukkan seluruh aspek masuk pada kriteria valid/layak untuk
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digunakan dalam proses pembelajaran. Pendapat ini didukung oleh hasil penelitian
yang dilakukan Anjani et al. (2024) dan Sofiana et al. (2023) yang menyatakan
bahwa modul pembelajaran yang layak untuk digunakan adalah modul yang sudah
memenuhi standar kevalidan yang telah dinilai oleh ahli dan pakar. Kevalidan ini
mencakup beberapa aspek penting, seperti kejelasan tujuan pembelajaran,
kesesuaian materi dengan kurikulum, kebenaran isi materi, serta kesesuaian metode
dan pendekatan pembelajaran yang digunakan. Selanjutnya, terdapat berbagai saran
perbaikan modul dan dilakukan perbaikan atas beberapa saran/perbaikan yang
diberikan oleh para validator ahli yang dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Saran Perbaikan Modul.
Validator Saran
Validator 1 Untuk rumus senyawa kimia disesuaikan dengan aturan penulisan.

Tambahkan lagi untuk contoh kasus dalam kehidupan sehari-hari.

Konsistensi tanda baca.

Penggunaan tanda seru dihilangkan saja.

Tautan link dilampirkan untuk semua artikel yang disajikan.

Yang mengilustrasikan SETS guru, dan untuk mengukur pemahaman

siswa diberikan pertanyaan berkaitan antara SETS dengan materi.

Pada bagian “intisari” diganti saja dengan “rangkuman”.

c. Pastikan dalam mengaitkan SETS dalam modul apakah
menggunakan tahapan SETS atau hanya mengintegrasikan science
dengan environment, technology, dan society. Dan perjelas lagi untuk
bagian SETS nya.

d. Perbaiki tata letak pada sampul modul antar tulisan judul dan

berbasis SETS nya.

Masih ada gambar yang belum diberi keterangan.

Untuk bagian istilah-istilah dalam bahasa asing agar dimiringkan.

Desain terlalu banyak, sederhanakan lagi bagian header-footer.

Tambahkan gambar rantai hidrokarbon pada cover modul.

Untuk bordernya jangan terlalu banyak.

Bagian “ayo refleksi” pada awal kegiatan pembelajaran diganti saja

dengan “cek literasi”.

Bagian daftar rujukan disesuaikan dengan urutan abjad.

Perbaiki typo yang ada di dalam modul.

Usahakan pada isi materi, bagian contoh, dan penjelasannya tidak

berbeda halaman.

L P 0 oY

Validator 2

=3

Validator 3

cop@ o

o

Validator 4

oo

Berdasarkan saran dan komentar terkait perbaikan modul yang telah
diberikan oleh validator ahli, dilakukan revisi modul sehingga dihasilkan produk
modul yang sudah layak tanpa revisi untuk digunakan dalam pembelajaran. Revisi
modul dilakukan dengan memperhatikan secara cermat setiap saran dan komentar
yang diberikan oleh validator ahli, baik dari segi isi materi, penyajian, kebahasaan,
maupun aspek teknis lainnya. Setiap masukan dianalisis dan diintegrasikan ke
dalam modul untuk meningkatkan kualitas dan keterpaduan materi pembelajaran.
Hasil revisi ini menghasilkan modul yang lebih sistematis, mudah dipahami, serta
sesuai dengan tujuan pembelajaran yang diharapkan. Dengan demikian, modul
yang telah direvisi dinyatakan layak tanpa perlu revisi lebih lanjut dan siap
digunakan sebagai sumber belajar yang efektif dan efisien dalam proses
pembelajaran. Tampilan modul yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 3.
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Tabel 3. Format Desain Modul.
—\NEETTTIUTETE | R TITI/A— T T/ A——
~ { )
SIRUKTUR ATOM KARBON ‘

URAIAN MATERI W

MODUL KIMIA

HIDROKARBON

1 meee—— TV 10 ey STV a—
./ SRR

NN MoouL ersasis sers[ll  MODUL BERBASIS SETS VS

fi " o i | = P

N smanma T  xtemavia /- Y xremama S SN uswarda ]
AR
15 sers N\ WODUL BERBASIS SET6 L NN oout oeroasis sers |

_ Glosarium _.EE Tentang Penulls
5775 m ..

Nt IR N smasma N R Y

BTN ma LT S 51

Langkah selanjutnya yaitu instrumen tes yang telah disediakan sebelumnya
akan diuji cobakan kepada peserta didik dalam bentuk pilihan berganda dengan 5
pilihan jawaban (a, b, ¢, d, dan e) sebanyak 40 butir soal yang mewakili tujuan
pembelajaran pada materi hidrokarbon, dan telah divalidasi oleh 1 orang validator
ahli yang merupakan dosen kimia. Setelah melalui revisi dari validator ahli,
selanjutnya instrumen tes diuji cobakan kepada siswa kelas atas, yaitu siswa kelas
X1l IPA 3 SMA Cerdas Murni sebanyak 28 orang yang telah mempelajari materi
hidrokarbon untuk menganalisis tingkat validitas tes butir soal, reliabilitas tes,
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. Berdasarkan uji coba yang telah
dilakukan dan analisis yang dilakukan, diperoleh 20 soal yang valid dan sesuai
dengan kriteria validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, serta daya pembeda soal,
sehingga layak untuk digunakan sebagai instrumen pre-test dan post-test.
Tahap Disseminate

Tahap ini merupakan tahap akhir dari model pengembangan 4D, yaitu
melakukan penyebaran terhadap produk yang dikembangkan, yaitu modul berbasis

Uniform Resource Locator: https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera 413



https://e-journal.lp3kamandanu.com/index.php/panthera
mailto:pantherajurnal@gmail.com

E-ISSN 2808-246X; P-ISSN 2808-3636
Volume 5, Issue 3, July 2025; Page, 405-419
Email: pantherajurnal@gmail.com

SETS berbantuan QR-Code pada materi hidrokarbon dalam kegiatan pembelajaran.
Tujuan penyebaran modul ini adalah untuk melihat ada atau tidaknya peningkatan
hasil belajar siswa setelah menggunakan modul saat pembelajaran, dan bagaimana
respon siswa terhadap modul yang dikembangkan. Sebelum pembelajaran dimulai
dan modul digunakan, siswa terlebih dahulu diberikan pre-test, selanjutnya ketika
pembelajaran dimulai dan diberikan perlakuan sekaligus digunakannya modul,
setelah kegiatan pembelajaran yang menggunakan modul berbasis SETS pada
materi hidrokarbon selesai, maka siswa diberikan post-test untuk melihat ada atau
tidaknya peningkatan hasil belajar setelah diberi perlakuan pembelajaran yang
menggunakan modul yang dikembangkan. Dan yang terakhir, siswa diminta untuk
mengisi angket respon terhadap modul untuk mengetahui tanggapan siswa terhadap
modul yang dikembangkan pada saat uji coba terbatas dalam proses pembelajaran.
Dari hasil penelitian yang dilakukan, diperoleh data hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran hidrokarbon menggunakan modul berbasis SETS berbantuan QR-
Code berupa data pre-test dan post-test. Data hasil belajar diuji menggunakan uji
N-Gain, dan dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Belajar Siswa.

Keterangan Pre-Test Post-Test
Nilai Terendah 15 60

Nilai Tertinggi 65 100
Rata-rata 36.03 84.48
Rata-rata N-Gain 0.78

Kriteria N-Gain Tinggi

Kriteria Persentase Peningkatan Hasil Belajar Sedang

Kriteria Persentase Efektivitas Peningkatan Hasil Belajar Efektif

Berdasarkan data hasil belajar siswa, diperoleh rata-rata pre-test sebesar
36,03 dan rata-rata post-test sebesar 84,48% dan perolehan pada uji N-Gain sebesar
0,78 yang berada pada kriteria tinggi, dan persetase peningkatan hasil belajar siswa
sebesar 78% dengan kriteria sedang, serta persentase efektivitas peningkatan hasil
belajar dengan kriteria efektif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan
modul berbasis SETS berbantuan QR-Code efektif dalam meningkatkan hasil
belajar siswa pada materi hidrokarbon.

Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Sirait & Simatupang
(2023), terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan modul
sistem koloid berbasis SETS yang dianalisis dengan uji N-Gain sebesar 0,74 dengan
Kriteria tinggi. Juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Imamora et al.
(2020) yang mengembangkan modul gejala pemanasan global berbasis SETS
terdapat peningkatan hasil belajar siswa yang dianalisis dengan uji N-Gain sebesar
0,76 dengan kriteria tinggi dan efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran.

Hasil belajar siswa yang dibelajarkan dengan modul hidrokarbon berbasis
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) berbantuan QR-Code yang
dikembangkan dapat meningkat dikarenakan sebelum proses pembelajaran
menggunakan modul dilakukan, siswa hanya belajar menggunakan buku paket
yang disediakan sekolah sebagai referensi belajar. Yang mana pada buku paket
tersebut tidak tersedia banyak contoh yang mengaitkan antara materi pembelajaran
dengan kehidupan sehari-hari, dan tidak adanya contoh studi kasus tertentu untuk
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meningkatkan minat belajar siswa, sehingga dalam prosesnya pembelajaran bersifat
monoton dan siswa tidak tertarik pada proses belajar mengajar. Maka ketika siswa
diberikan referensi belajar baru berupa modul yang dikembangkan, minat dan
motivasi siswa meningkat dalam proses belajarnya, karena modul yang
dikembangkan menyajikan lebih banyak contoh dan studi kasus yang merangsang
kemampuan berpikir kritis siswa dalam memecahkan masalah yang disajikan dalam
modul. Hal tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan Setyaningtyas et al.
(2024), terdapat peningkatan dalam ketertarikan dan motivasi belajar siswa yang
diajarkan dengan modul IPA berbasis SETS pada materi pencemaran lingkungan.
Pada penelitian lain yang dilakukan Yevira et al. (2023) menunjukkan bahwa
Modul IPA SETS yang digunakan dalam pembelajaran dapat meningkatkan
kemampuan berpikir Kritis siswa.

Tahap penyebaran angket respon peserta didik dilakukan setelah modul
berbasis SETS (Science, Environment, Technology, and Society) berbantuan QR-
Code pada materi hidrokarbon diuji cobakan kepada siswa kelas XI IPA 1 SMA
Cerdas Murni. Angket respon yang digunakan terdiri dari 19 butir pertanyaan
disusun atas 3 kategori meliputi ketertarikan, materi, dan bahasa yang sebelumnya
telah divalidasi oleh 1 orang dosen kimia. Analisis data respon siswa dianalisis
menggunakan skala likert dalam rentang skor per butir 1-5. Hasil penilaian respon
siswa terhadap modul yang dikembangkan dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Analisis Respon Peserta Didik.

No. Indikator Penilaian Persentase Penilaian Keterangan

1 Aspek Ketertarikan 86.36% Sangat Tinggi
2 Aspek Materi 89.16% Sangat Tinggi
3 Aspek Bahasa 88.74% Sangat Tinggi
Rata-rata 88.09% Sangat Tinggi

Berdasarkan hasil persentase respon peserta didik diperoleh nilai rata-rata
untuk indikator aspek ketertarikan sebesar 86,36%, indikator aspek materi sebesar
88,16%, dan indikator aspek bahasa sebesar 88,74%. Secara keseluruhan diperoleh
persentase rata-rata respon peserta didik sebesar 88,09% dengan kategori sangat
tinggi saat digunakan oleh siswa pada pembelajaran kimia menggunakan modul
SETS (Science, Environment, Technology, and Society) berbasis QR-Code pada
materi hidrokarbon, sehingga berdampak positif saat digunakan siswa dalam proses
pembelajaran kimia pada materi hidrokarbon.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lekman
(2020), vyaitu penggunaan modul berbasis SETS pada materi pencemaran
lingkungan diperoleh persentase rata-rata respon siswa sebesar 82,2% dengan
kategori sangat menarik. Selain itu, sejalan dengan penelitian lain yang dilakukan
oleh Listianthy et al. (2022) tentang uji respon siswa terhadap modul SETS pada
materi cahaya dan alat optik diperoleh hasil respon siswa terhadap modul yang
dikembangkan sebesar 88,58% dengan kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil angket respon, modul berbasis SETS berbantuan QR-
Code pada materi hidrokarbon termasuk dalam kategori sangat menarik untuk
digunakan siswa pada saat pembelajaran, karena siswa mendapatkan pengetahuan
dan pemahaman tentang materi hidrokarbon yang dikaitkan dengan lingkungan,
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teknologi, dan masyarakat dalam kehidupan sehari-hari, sebab siswa menjadi lebih
aktif dalam membangun dan memperluas pengetahuannya lewat pemecahan
masalah yang mengaitkan antara pembelajaran kimia dengan yang ada di kehidupan
sehari-hari. Respon yang baik dari peserta didik dapat dilihat dari perolehan
persentase yang tinggi dari hasil angket respon siswa, serta dari ranah kognitif dapat
terlihat dari meningkatnya hasil belajar yang diperoleh siswa. Hal-hal lain yang
menjadi penunjang keberhasilan siswa untuk meningkatkan hasil belajarnya adalah
penggunaan bahan ajar yang menarik, yang mana tampilan modul dilengkapi
dengan gambar-gambar pendukung yang nyata dan jelas sebagai visualisasi belajar
siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Nurrahma et al. (2025), bahwa tampilan
modul yang dibuat dengan visualisasi serta kombinasi warna yang menarik mampu
meningkatkan minat belajar, sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
Serta penggunaan bahasa yang sederhana dan jelas pada modul yang dikembangkan
juga turut serta dalam kontribusi positif terhadap penerimaan bahan pembelajaran.

Selain melalui visualisasi dan gambar-gambar yang ditampilkan, penyajian
modul yang dilengkapi dengan QR-Code juga menjadi pendukung dan dapat
menjadi solusi untuk kekurangan modul yang terbatas dalam penyajian isinya.
Modul SETS berbantuan QR-Code menjadi semakin mudah dalam penggunaannya
sebab pengguna dapat mengakses konten online yang berkaitan dengan materi
hanya dengan memindai kode QR yang ditampilkan pada modul. Hal ini didukung
oleh pendapat Sianipar et al. (2023) yang menyatakan bahwa penggunaan QR-Code
dalam pembelajaran dengan memanfaatkan ponsel pintar sangat efektif dalam
memotivasi minat belajar siswa dalam ruang terbatas.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh simpulan bahwa pada
pengembangan modul, hasil analisis tingkat kelayakan modul berbasis SETS
(Science, Environment, Technology, and Society) berbantuan Quick Response Code
(QR-Code) pada materi hidrokarbon termasuk dalam kategori “valid/layak’ dengan
persentase rata-rata kelayakan modul sebesar 88,81%, sehingga dapat digunakan
dalam proses pembelajaran. Dalam penggunaannya, modul ini juga terbukti efektif
meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan oleh hasil N-Gain sebesar 0,78
(kategori tinggi) dan persentase peningkatan hasil belajar sebesar 78% (kategori
sedang). Selain itu, modul mendapat respon yang sangat baik dari para siswa,
terbukti dari perolehan persentase rata-rata sebesar 88,09% berada pada kategori
sangat tinggi. Temuan tersebut menyatakan bahwa Modul yang dikembangkan
layak dan dapat direkomendasikan sebagai bahan ajar tambahan di kelas, sebab
dapat secara efektif meningkatkan hasil belajar dan menarik minat belajar siswa
terhadap materi hidrokarbon.

SARAN

Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat melibatkan lebih banyak
sampel dengan cakupan penyebaran yang lebih luas lagi dan lebih memperhatikan
lagi kekurangan yang ada di dalam modul, guna menghasilkan modul yang lebih
baik secara materi maupun inovasi bagi dunia pendidikan. Dan disarankan adanya
pengembangan terhadap produk yang sama pada pokok bahasan yang lain, tentunya
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diperlukan perencanaan yang matang serta persiapan yang optimal, sehingga
mampu meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran lainnya, tidak hanya
pada materi hidrokarbon.
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